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BAB lIII 

BIOGRAFI lJAMES lREACHELS 

 

A. Riwayat lHidup lJames lReachels 

James lWebster lRachels lmerupakan lsalah lsatu lfilsuf 

lmoral lpaling lberpengaruh ldi lAmerika lSerikat lpada labad 

lke-20. lRachels ldikenal lluas lkarena lpandangan-

pandangannya lyang lprogresif ldan largumentatif ldalam 

letika lterapan, lkhususnya ltentang leutanasia, lhak-hak 

lhewan, ldan lvegetarianisme lmoral. l lPada ltahun l1962, lia 

lmenikahi lCarol lWilliams. lDari lpernikahan lini, lmereka 

ldikaruniai ldua lorang lanak llaki-laki, lDavid ldan lStuart. 

lSalah lsatu lanaknya, lStuart lRachels, lkemudian ldikenal 

lsebagai lpecatur ljenius ldan ljuga lseorang lfilsuf, lmengikuti 

ljejak lintelektual layahnya. lStuart lpernah lmenjadi lMaster 

lCatur ltermuda ldalam lsejarah lAmerika lSerikat lpada lusia l11 

ltahun, lsetelah ldiajarkan lbermain lcatur loleh lJames lsejak 

lusia l9 ltahun .
99

 

James lRachels lmerupakan lmahasiswa lUniversitas 

lCarolina lUtara ldi lChapel lHill. lIa lmendapatkan lgelar lPh. lD 

lpada ltahun l1967. lSaat lremaja, lia lmemenangkan lkontes 

lpidato lnasional lyang lmemungkinkannya ltampil ldi 

lAmerican lBandstand ldan lbertemu John lF. lKennedy ldan 

                                                           
99James Rachels, dalam https://en.wikipedia.org/wiki/James_Rachels 

(diunduh 2 januari 2024). 
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lRichard lM. lNixon. lIa lmengajarkan lcatur lkepada lputranya 

lyang lberusia l9 ltahun, lStuart, lyang lmenjadi lmaster lcatur 

ltermuda ldalam lsejarah lAmerika lpada lusia l11 ltahun.  lPada 

ltahun l1977. lDi lUniversitas lAlabama ldi lBirmingham, 

lRachels lmemulai lpada ltahun l1977 lsebagai lKetua lFilsafat, 

lmenjadi lDekan lSeni ldan lHumaniora ldari ltahun l1978–

1983.
100

 lSelain litu ljuga ldiangkat lsebagai lpenjabat lwakil 

lpresiden luntuk lUniversitas ldi lUAB lselama lsatu ltahun. lIa 

ldiangkat lmenjadi lprofessor luniversitas lpada ltahun l1992. 

lDalam lmasa lkarirnya, lJames lberhasil lmenulis l6 lbuku ldan 

l85 lesai lserta lmengedit l7 lbuku. lSelain litu lJames ljuga 

lmemberikan l275 lkuliah lprofessional. l 

James lRachels lmendukung lvegetarianisme lmoral 

ldan lhak-hak lbinatang, Tindakan lafirmatif, eutanasia, ldan 

lgagasan lbahwa lorang ltua litu lharus lmemberikan 

lpertimbangan lmoral lfundamental lyang lsama lkepada lanak-

anak lorang llain lseperti lkepada lanak-anak lmereka 

lsendiri.
101

 

James lmemiliki lminat lyang lbesar ldalam lmasalah-

masalah lmoral. lIa lmemperjuangkan lhak-hak  lhewan ldan 

lvegetarianisme lmoral, ltindakan lafirmatif, leuthanasia, ldan 
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lgagasan lorang ltua lyang lharus lmemberikan lpertimbangan 

lmoral lyang lmendasar lkepada lanak-anak. lDari lapa lyang 

lJames ltemukan ldan lanalisa lmengenai lmoral, lia lsampai 

lpada lpemikiran lyang lmengantar ldia lpada letika lumum 

lutilitarianisme. lDari lpemikirannya lia lmendapatkan 

lkesimpulan lbahwa lsuatu ltindakan ldinilai ldari lperngaruh 

lkebahagiaan lmanusia litu lsendiri ldan lbukan ldari lmanusia. 

James lRachels ladalah lseorang lfilsuf ldan lpendidik 

lyang lmenulis ldan lmenyunting lbuku lserta lesai ltentang 

lfilsafat. lBanyak lbukunya lyang lberfokus lpada lminat 

lutamanya ldalam lmenggunakan lakal luntuk lmemecahkan 

lmasalah lmoral lyang lsulit, lvegetarianisme ldan lhak lasasi 

ldan lpenggunaan leutanasia luntuk lkemanusiaan. lMisalnya, 

ldalam Created lfrom lAnimals: lThe lMoral lImplications lof 

lDarwinism, Rachels lmenyajikan lserangkaian lesai lyang 

lmembahas lmasalah lteori levolusi lDarwin ldan lmenyatakan 

lbahwa lmanusia lbelum lmengatasi limplikasi lteori levolusi, 

lkhususnya limplikasi letisnya lmengenai lperlakuan lmanusia 

lterhadap lhewan ldan lgagasan lbahwa lmanusia lentah 

lbagaimana listimewa.
102

 

Dalam lbanyak ltulisan, lJames lRachels ljuga 

lmengembangkan lpemikiran lberbasis lutilitarianisme, lyaitu 

lpendekatan letika lyang lmenilai lbenar latau ltidaknya lsuatu 
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ltindakan lberdasarkan lkontribusinya lterhadap lkebahagiaan 

latau lkesejahteraan lmakhluk lhidup. lIa lberpendapat lbahwa 

lpertimbangan lmoral ltidak lboleh lhanya lberlaku lbagi 

lkeluarga latau lkomunitas lsendiri, ltetapi ljuga lharus lberlaku 

lsecara luniversal. lBahkan, ldalam lpandangannya, lorang ltua 

lseharusnya lmempertimbangkan lkesejahteraan lanak-anak 

llain lsecara lmoral lsetara ldengan lanak-anak lmereka lsendiri, 

lsuatu lpandangan lyang lmenantang lnorma-norma letika 

lkonvensional.
103

To 

Tokoh pelopor sosiologi William Graham Sumner, 

menulis pada tahun 1906 demikian: 

―Jalan yang "benar" adalah jalan yang ditempuh oleh para 

pendahulu dan yang telah diturunkan. Tradisi itu menjadi 

pembenaran dirinya sendiri. Tradisi tak bisa diuji untuk 

pembenaran atas dasar pengalaman. Kebenaran harus 

dipahami menurut tata cara masyarakat yang bersang-

kutan, tidak menurut asal usul yang lepas, dari luar me-

reka, dan dibawa masuk untuk menguji tradisi. Menurut 

tata cara masyarakat, apa pun yang ada, adalah benar. 

Mengapa demikian? Karena tata cara itu bersifat tradi-

sional, dan karenanya memuat dalam dirinya wewenang 

dari roh-roh nenek moyang. Jikalau kita sampai pada tata 

                                                           
 103 Sadulloh, lUyung. l―Etika ldan lHak lAsasi lBinatang lMenurut lJames 

lRachels.‖ lJurnal lPemikiran ldan lPendidikan lFilsafat, lVol. l5, lNo. l1, l2015, lhlm. 
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cara masyarakat setempat, kita berada pada akhir dari 

analisis kita‖. 

Cara berpikir ini bisa membuat banyak orang jadi 

ragu terhadap etika. Pandangan ini disebut relativisme 

kultural. Pandangan ini mempertanyakan anggapan kita 

bahwa ada kebenaran moral yang berlaku untuk semua 

orang. Menurut relativisme kultural, tidak ada kebenaran 

moral yang berlaku secara umum. Yang ada hanyalah 

aturan dan nilai moral yang berbeda-beda di setiap 

budaya. 

Aturan dan nilai yang kita miliki juga tidak lebih 

baik atau lebih penting dari yang lain. Nilai kita hanyalah 

salah satu dari banyak nilai yang ada di dunia. 

Sebenarnya, pandangan ini terdiri dari beberapa gagasan 

yang berbeda. Karena itu, gagasan-gagasan tersebut perlu 

dipisahkan dan dianalisis satu per satu. Setelah dianalisis, 

ada bagian yang mungkin benar, tetapi ada juga bagian 

yang tampaknya salah. Sebagai langkah awal, kita bisa 

melihat beberapa pendapat utama yang diajukan oleh para 

pendukung relativisme kultural, yaitu: 

a. Masyarakat berbeda mempunyai kode moral berbeda; 

b. Kode moral dari suatu masyarakat menentukan apa 

yang benar dalam masyarakat itu; artinya, jikalau kode 

moral dari suatu masyarakat mengatakan bahwa 
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sesuatu tindakan adalah benar, maka tindakan itu 

memang benar, paling tidak untuk masyarakat itu; 

c. Tidak ada standar objektif yang dapat digunakan 

untuk menilai sesuatu kode masyarakat secara lebih 

baik dari yang lain; 

d. Kode moral dari masyarakat kita sendiri tidak 

mempunyai status istimewa karena hanya merupakan 

salah satu dari antara yang banyak; 

e. Tidak ada "kebenaran universal" dalam etika - artinya, 

tidak ada kebenaran-kebenaran moral yang berlaku 

untuk semua orang dalam segala zaman; 

f. Adalah kesombongan apabila kita mencoba menilai 

peri-laku orang lain. Kita harus mengambil sikap 

toleransi terhadap praktek-praktek kebudayaan lain. 

Walaupun terlihat ada enam pernyataan yang 

saling berkaitan, sebenarnya masing-masing berdiri 

sendiri dan tidak bergantung satu sama lain. Artinya, 

beberapa pernyataan bisa saja benar meskipun pernyataan 

yang lain salah. Dalam pembahasan berikut, kita akan 

mencoba menentukan bagian mana dari Relativisme 

Kultural yang benar, sekaligus menunjukkan bagian mana 

yang keliru.
104

 

James lRachels lmeninggal ldunia lakibat lpenyakit 

lkanker lpada lusia l62 ltahun, ltepatnya lpada ltanggal l5 

                                                           
104 James Rachels, Filsafat Moral, (Yogyakarta: PT KANISIUS, 

2004), hlm. 45-47 
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lSeptember l2003 ldi lBirmingham, lAlabama. lMeskipun 

ltelah ltiada, lwarisan lpemikirannya ltetap lhidup lmelalui 

lkarya-karya lyang ltelah lmenginspirasi lgenerasi lbaru lfilsuf 

ldan lpelajar letika ldi lseluruh ldunia.
105

 

 

B. Karya-Karya lJames lReachels 

Rachels lmemiliki lbanyak lkarya lyang 

lmengantarnya lkepada lkesuksesannya. lIa lmenulis lbuku 

ltentang letika ldan lmoral lserta lberbagai lmacam lbuku lyang 

lmenyangkut lfilsafat. lDalam lmenjalani lkarirnya, lia lsudah 

lmenulis l6 lbuku lbahkan lsudah llebih ldan l85 lesai. lSalah lsatu 

lkarya lJames lyang lpaling lterkenal ladalah lbuku lyang 

lberjudul lThe lElements lof lMoral lPhilosophy. lBuku 

ltersebut lmemiliki l14 lbab lyang lmengkaji ltentang lmoralitas. 

lBuku lyang lterkenal ltersebut lbukan lhanya lkarya ldari lJames 

lRachels, lmelainkan ljuga lkarya ldari lStuart lRachels lyang 

lmerupakan lanak ldari lJames lRachels. l
106

 

Rachels ltelah lmenerbitkan lbuku lpenting lyang 

lmemberikan lperspektif lbaru ltentang lapa lyang lkita llakukan 

ldalam lfilsafat lmoral, lbuku lini lditulis ldengan lbaik, 

lberargumentasi ldengan lbaik, ldan lditeliti ldengan lbaik. 
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lhingga lRachels. l(Bandung: lPustaka lSetia, l2017), lhlm. l69 
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lRachels lmenyajikan lesai-esai lyang ltelah lditerbitkan 

lsebelumnya ltentang lhak-hak lbinatang, lpenderitaan 

lmanusia, ldan lbioetika ldalam The lLegacy lof lSocrates: 

lEssays lin lMoral lPhilosophy, yang ldisunting loleh lputra 

lpenulis lStuart lRachels. lScott lDuimstra, lyang lmenulis 

ldi Library lJournal, mencatat lbahwa lpenulis 

l"menggunakan ltulisan lyang ljelas ldan lringkas luntuk 

lmenjelaskan lteori letikanya."
107

 

Dalam lbuku ltersebut, ldijelaskan latau ldiperlihatkan 

lhal-hal ltentang lmoralitas latau lkajian lmengenai lmoral. 

lTopiknya lmacam-macam. lMulai ldari lteori lmoral, 

lrelativisme lbudaya, lsubjektivisme, lteori lperintah lilahi, 

legoism letis, lkontrak lsosial, lutilitarianisme, letika lKantin, 

lhingga lteori letika ldeontologi. lSelain litu ldibahas lpula 

lkajian lmengenai letika- letika. lContohnya lmengenai letika 

lkeutamaan lyang ldikemukakan lJames ldalam lbuku ltersebut. 

lKelebihan lbuku lini ladalah lmemakai lcontoh-contoh 

lkonkret lmenyangkut lrealitas lkehidupan ldi ldunia. lBuku 

ltersebut lsangatlah lterkenal lsehingga lsudah lditerjemahkan 

ldalam lbeberapa lbahasa. lSalah lsatunya ltelah lditerjemahkan 

lke ldalam lBahasa lIndonesia ldengan ljudul lbuku lFilsafat 

lMoral.
108

 lDi lantara lsubjek lyang ldibahas ldalam lbuku 
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lFilsafat lMoral ladalah lEgoisme letika ldan lpsikologis. lTeks 

ltersebut lmenggunakan lcontoh-contoh ldunia lnyata luntuk 

lmenyoroti lpoin-poin lmengenai lprinsip-prinsip lfilosofis 

lyang lrumit. lRachels lmemiliki lsejarah lmenggunakan 

lcontoh-contoh ltersebut. lPublikasi lantologinya lpada ltahun 

l1971, Moral lProblems, lmenandai lperalihan ldari 

lpengajaran letika ldi lperguruan ltinggi lAmerika lmenjadi 

lpengajaran lisu-isu lpraktis lyang lkonkret. lMoral 

lProblems terjual l100.000 leksemplar ldalam ltiga ledisi.
109

 

Karya-karyanya lyaitu lsebagai lberikut: 

1. Buku lyang lberjudul lThe lElements lof lmoral lphilosopy 

l(1986) 

2. Buku lyang lberjudul lCreated lfrom lanimals l(1990) 

3. Buku lyang lberjudul lCan lethics lprovide lanswers l(1996) 

4. Buku lyang lberjudul lIntroduccion la lla lfilosofia lmoral 

5. Buku lyang lberjudul lThe lend lof llife 

6. Buku lyang lberjudul lMoral lproblems l(1971) 

 

C. Pemikiran-Pemikiran lEtika lJames lRachels 

 James lRachels ldikenal lsebagai lsalah lsatu lfilsuf 

lmoral lkontemporer lyang lmemberikan lkontribusi lpenting 

lterhadap lperkembangan letika lnormatif ldan letika lterapan, 

ldengan lpendekatan lyang lkritis, lrasional, ldan lberpihak 

                                                                                                                                
lKeutamaan lJames lRachels), lSekolah lTinggi lFilsafat lSeminari lPineleng l(STF-

SP), lhlm. l27 
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2025). 

https://translate.google.com/


 

80 

 

lpada lprinsip lkeadilan lmoral luniversal. lPemikiran-

pemikirannya lmenentang lrelativisme lbudaya, 

lmempertanyakan lotoritas lmoral ltradisional, lserta 

lmembuka lcakrawala lbaru ldalam lisu-isu lseperti leutanasia, 

lhak-hak lhewan, ldan lkesetaraan lmoral lantarindividu. 

1. Penolakan lterhadap lRelativisme lMoral 

James lRachels lsecara ltegas lmenentang 

lpandangan lrelativisme lbudaya lyang lberanggapan 

lbahwa lkebenaran lmoral lbersifat lsubjektif ldan lhanya 

ldapat ldipahami ldalam lkerangka lbudaya lmasing-

masing. lMenurutnya, ljika lsemua lnilai lmoral ldianggap 

lbergantung lpada lbudaya, lmaka ltidak lakan lada ldasar 

lyang lkuat luntuk lmengecam ltindakan-tindakan lyang 

lsecara lluas ldianggap ltidak lbermoral, lseperti 

lperbudakan, lkekerasan lterhadap lperempuan, latau 

lgenosida. lRachels lberpendapat lbahwa lmeskipun 

lterdapat lperbedaan lbudaya ldalam lhal lkebiasaan, lnilai-

nilai lmoral lmendasar lsebenarnya lmemiliki lkesamaan 

linti. lKarena litu, lia lmenilai lbahwa lrelativisme lbudaya 

ltidak ldapat lmenjadi lpijakan lmoral lyang lsolid. lSebagai 

lgantinya, lRachels lmenawarkan lpendekatan letika lyang 

lberbasis lpada lakal ldan lobjektivitas, ldengan lprinsip-

prinsip lyang lberlaku lsecara luniversal.
110
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2. Pertimbangan lMoral lyang lSetara l(Equal lConsideration 

lof lInterests) 

Rachels lmenyatakan lbahwa lsetiap lindividu lyang 

lmampu lmerasakan lkesenangan ldan lpenderitaan llayak 

lmendapatkan lperlakuan lmoral lyang lsetara, ltanpa 

lmemandang lstatus lsosial, lhubungan lemosional, latau 

llatar lbelakang lmereka. lPandangan lini lsejalan ldengan 

lprinsip lutilitarianisme, lyang lmenilai lsuatu ltindakan 

lberdasarkan lsejauh lmana ltindakan ltersebut 

lmeningkatkan lkebahagiaan latau lmengurangi 

lpenderitaan. lIa ljuga lmenolak lpandangan legoisme 

lmoral, lyaitu lkeyakinan lbahwa lseseorang lhanya lperlu 

lmemperhatikan lkepentingan lpribadinya. lSebaliknya, 

lRachels lmengajak lmanusia luntuk lmemperluas lrasa 

ltanggung ljawab lmoralnya lkepada lsesama lsecara ladil 

ldan ltidak ldiskriminatif, ltermasuk lkepada lmakhluk 

lhidup lnon-manusia lseperti lhewan.
111

 

3. Pembelaan lterhadap lEutanasia l(Aktif ldan lPasif) 

Salah lsatu lkontribusi lpenting lJames lRachels 

ldalam lbidang letika lterapan ladalah lpandangannya 

ltentang leutanasia laktif ldan lpasif. lDalam lesainya lyang 

lterkenal lActive land lPassive lEuthanasia, lRachels 

lmenyatakan lbahwa lperbedaan lantara ltindakan 

lmembunuh ldan lmembiarkan lseseorang lmeninggal 
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ltidak lmemiliki lbobot lmoral lyang ljelas, lasalkan lniat 

ldan lhasil lakhirnya lsama—yaitu luntuk lmengakhiri 

lpenderitaan lpasien. lIa lbahkan lberpendapat lbahwa 

ldalam lsejumlah lkasus, ltindakan leutanasia laktif lbisa 

llebih lmanusiawi ldibandingkan ldengan lmembiarkan 

lpasien lmeninggal lsecara lperlahan ldan lpenuh 

lpenderitaan. lKarena litu, lmenurut lRachels, lsecara 

lmoral ltidak lkonsisten ljika leutanasia lpasif ldiizinkan, 

lsementara leutanasia laktif ldilarang..
112

 

4. Vegetarianisme lMoral ldan lHak-Hak lHewan 

Dalam lbukunya lCreated lfrom lAnimals: lThe 

lMoral lImplications lof lDarwinism, lRachels 

lmengembangkan lgagasan lbahwa lmanusia lbukanlah 

lmakhluk lyang lsecara lmoral llebih listimewa ldari lhewan, 

lmengingat lkita lsemua lmerupakan lbagian ldari lproses 

levolusi lyang lsama. lKarena lhewan ljuga ldapat 

lmerasakan lpenderitaan, lmaka lmemperlakukan lhewan 

lsecara lkejam—termasuk ldalam lindustri lmakanan 

ladalah lbentuk lketidakadilan lmoral. lRachels 

lmendorong lvegetarianisme lsebagai lbentuk ltanggung 

ljawab letis lterhadap lpenderitaan lhewan, ldan 

lmenyatakan lbahwa lpraktik leksploitasi lterhadap lhewan 
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ltidak lbisa ldibenarkan lhanya lkarena lmereka lbukan 

lmanusia.
113

 

5. Prinsip lOrang lTua ldan lKeadilan lMoral 

Dalam lpemikiran lyang lcukup lkontroversial, 

lRachels ljuga lmenyampaikan lbahwa lorang ltua 

lseharusnya lmempertimbangkan lkepentingan lmoral 

lanak-anak lorang llain lsama lseperti lanak-anak lmereka 

lsendiri, lterutama ldalam lpengambilan lkeputusan lyang 

lmelibatkan lkeadilan ldan ldistribusi lsumber ldaya. 

lGagasan lini lmenantang lpreferensi lmoral 

lpartikularistik lyang lcenderung lmemihak lorang-orang 

ldekat. lIa lmenyarankan lbahwa lkeputusan lmoral ltidak 

lboleh lberdasarkan lpada lkedekatan lemosional, 

lmelainkan lpada lprinsip lkebaikan ldan lkesetaraan 

luniversal.
114

 

Pemikiran lJames lRachels lmencerminkan 

lperubahan lpenting ldalam letika lmodern, ldari 

lpandangan lmoral lyang lkaku ldan labsolut lmenuju 

lpendekatan lyang llebih lrasional, lkritis, ldan lsetara. lIa 

lmenolak lotoritas lmoral ltradisional lyang ltidak lbisa 

ldipertanyakan, ldan lmenggantinya ldengan lprinsip-

prinsip letika lyang ldapat ldiuji lsecara llogis lserta 

ldipertimbangkan lmelalui lempati. lGagasannya ltetap 
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lberpengaruh lhingga lkini, lterutama ldalam 

lperbincangan lseputar lhak lasasi lmanusia, lbioetika, 

lkeadilan lsosial, ldan lisu-isu letika llingkungan. 

 

D. Pengaruh lTokoh ldan lTradisi lFilsafat 

 Pemikiran letika lJames lRachels ltidak lmuncul ldalam 

lruang lhampa. lIa lmerupakan lhasil ldialog ldan lrespon 

lterhadap lberbagai ltradisi lfilsafat lbesar lserta ltokoh-tokoh 

letika lklasik ldan lkontemporer. lGagasan-gagasannya 

ldibentuk loleh lperpaduan lantara lwarisan lrasionalisme 

lmoral lBarat, lperkembangan letika lutilitarianisme, lserta 

lpemikiran levolusionis lmodern. lDalam lhal lini, lJames 

lRachels lmengembangkan lpendekatan lyang lbersifat lkritis, 

linklusif, ldan lprogresif, lsambil ltetap lberakar lpada 

lperdebatan lfilosofis lyang lmendalam. 

1. Immanuel lKant ldan lEtika lDeontologis 

Salah lsatu lpengaruh lutama ldalam lpemikiran 

lRachels lberasal ldari lImmanuel lKant, lkhususnya 

lmengenai lpenghormatan lterhadap lmartabat lindividu 

ldan lprinsip lmoral lyang lbersifat luniversal. lRachels 

lmenghargai lide lKant lbahwa lmanusia ltidak lboleh 

lhanya ldiperlakukan lsebagai lalat, lmelainkan lharus 

ldianggap lsebagai ltujuan litu lsendiri. lMeski lRachels 

ltidak lsepenuhnya lsetuju ldengan letika ldeontologis 

lKant lyang lsangat lketat, lia ltetap lmenganggap lprinsip 
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lkesetaraan lmoral ldan lkewajiban lrasional lsebagai ldasar 

lpenting ldalam lmengevaluasi lsuatu ltindakan.
115

 

2. Utilitarianisme: lBentham ldan lMill 

Pengaruh lterbesar ldalam lpemikiran letika 

lRachels lberasal ldari ltradisi lutilitarianisme, lkhususnya 

ldari lJeremy lBentham ldan lJohn lStuart lMill. lSeperti 

lpara lutilitarian lklasik, lRachels lmenilai lmoralitas lsuatu 

ltindakan lberdasarkan ldampaknya lterhadap 

lkebahagiaan latau lpenderitaan lmakhluk lhidup. lNamun, 

lberbeda ldengan lBentham lyang lcenderung lmenilai 

lsecara lkuantitatif, lRachels llebih lcondong lpada 

lpandangan lMill lyang lmengutamakan lkualitas 

lkebahagiaan. lDalam lkaryanya, lRachels 

lmengembangkan lprinsip lmempertimbangkan 

lkepentingan lsecara lsetara l(equal lconsideration lof 

linterests), lyang lmenjadi llandasan lpenting ldalam 

largumennya ltentang lhak lhewan, leutanasia, ldan 

lkeadilan lsosial.
116

 

3. Charles lDarwin ldan lPandangan lEvolusioner 

Salah lsatu lpendekatan lkhas lJames lRachels 

ladalah lmemandang letika lmelalui llensa lteori levolusi. 

lDalam lbukunya lCreated lfrom lAnimals: lThe lMoral 

lImplications lof lDarwinism, lRachels lmengemukakan 
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lbahwa lteori levolusi lDarwin lmenghapus lbatas lmoral 

lyang ltegas lantara lmanusia ldan lhewan. lKarena lmanusia 

lmerupakan lbagian ldari lproses levolusi lyang lsama 

ldengan lmakhluk llainnya, lmaka lperlakuan 

ldiskriminatif lsecara lmoral lterhadap lhewan ltidak 

lmemiliki ldasar lyang lkuat. lDari lpemikiran lini, lRachels 

lmenjadi lpendukung lkuat lhak-hak lhewan lserta 

lmenolak lspesiesisme, lyaitu lpandangan lyang lhanya 

lmenganggap lmanusia llayak lmendapat lperhatian letis. 

lPendekatan lini lmirip ldengan lpandangan lfilsuf 

lkontemporer lseperti lPeter lSinger, lyang ljuga 

lmengembangkan largumen lanti-spesiesisme 

lberdasarkan lprinsip lutilitarianisme.
117

 

4. Peter lSinger ldan lEtika lTerapan lKontemporer 

James lRachels ldan lPeter lSinger lsering 

ldianggap lsebagai ltokoh lpenting ldalam lperkembangan 

letika lterapan lmasa lkini. lKeduanya lmempunyai lcara 

lpandang lyang lsangat lserupa lketika lmembahas lmasalah 

letika lkontemporer lseperti leuthanasia, lhak-hak lhewan, 

ldan lkeadilan ldi ltingkat lglobal. lMereka lsama-sama 

lmengedepankan largumen lyang llogis, lprinsip 

luniversal, lserta lperhatian lterhadap lpenderitaan 

lmakhluk lhidup. lRachels lpun lmengakui lbahwa lia 

lbanyak lterinspirasi loleh lpendekatan lSinger lyang 
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lmemanfaatkan lfilsafat ltidak lhanya lsebagai lkajian 

lakademis lyang labstrak, ltetapi ljuga lsebagai lsarana 

luntuk lmemengaruhi lkebijakan lpublik ldan lpraktik 

lkehidupan lsehari-hari.
118

 

5. Kritik lterhadap lTradisi lEtika lTradisional 

James lRachels lterkenal lkarena lkritik 

lmendalamnya lterhadap lberbagai lajaran letika 

ltradisional, lbaik lyang lbersumber ldari lagama lmaupun 

lbudaya. lIa lberpendapat lbahwa lbanyak lnorma lmoral 

lkonvensional lsebenarnya lmenghambat lperkembangan 

lmoral lkarena lterlalu lmengandalkan lotoritas ldan 

ldogma, lbukan lpada llogika ldan lrasa lempati. lDalam 

lsalah lsatu lbab lbukunya, lRachels lsecara ltegas 

lmenyatakan lbahwa lmoralitas ltidak lharus ldidasarkan 

lpada lagama, lmelainkan lpenalaran lmoral ldapat lberdiri 

lsendiri lmelalui lpenggunaan lakal ldan lpengalaman 

lmanusia.
119

 

  Pemikiran lJames lRachels ldipengaruhi loleh 

lberagam ltokoh ldan ltradisi lfilsafat, lmulai ldari lKantianisme, 

lutilitarianisme, lhingga levolusionisme lDarwinian, lserta 

ldiskursus lkontemporer lyang ldiperkuat loleh ltokoh lseperti 

lPeter lSinger. lYang lmembuat lRachels lmenonjol ladalah 

lkemampuannya luntuk lmenyatukan lpendekatan-
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pendekatan ltersebut lke ldalam lkerangka letika lrasional lyang 

linklusif ldan laplikatif, lserta lkesediaannya luntuk lmenantang 

lotoritas lmoral llama ldemi lmemperjuangkan lprinsip-prinsip 

lkeadilan ldan lkesetaraan luniversal. 

 

E. Kritik lterhadap lPemikiran lJames lRachels 

 Meskipun lJames lRachels ldianggap lsebagai lsalah 

lsatu ltokoh lsentral ldalam lfilsafat lmoral lkontemporer, 

lterutama ldi lbidang letika lterapan, lnamun lpemikirannya 

ltidak lluput ldari lkritik. lKritik lterhadap lRachels lumumnya 

ldatang ldari lberbagai lkalangan: lfilsuf ldeontologis, lpemikir 

lreligius, lserta lpara lpembela lnilai-nilai lmoral ltradisional. 

lKritik-kritik ltersebut lmencerminkan lkompleksitas ldunia 

letika, ldi lmana ltidak lada lpendekatan lyang lbenar-benar 

lbebas ldari lketerbatasan. 

1. Kritik lterhadap lPembelaan lEutanasia 

Salah lsatu lpemikiran lRachels lyang lpaling 

lbanyak lmenuai lkritik ladalah lpembelaannya lterhadap 

leutanasia laktif, lsebagaimana lia lpaparkan ldalam lesai 

lActive land lPassive lEuthanasia. lIa lmenyatakan lbahwa 

ltidak lada lperbedaan lmoral lyang lsignifikan lantara 

lmembunuh lsecara laktif ldan lmembiarkan lseseorang 

lmati, lselama lmaksud ldan lakibatnya lsama, lyakni 

lmengakhiri lpenderitaan. lPandangan lini lditentang loleh, 

letika lDeontologis lyang lmenilai lbahwa ltindakan 
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lmembunuh lsecara laktif ltetap lsalah, ltidak lpeduli lapa 

lakibatnya. lMembunuh lseseorang, lbahkan luntuk ltujuan 

lbelas lkasih, ltetap lmelanggar lprinsip lmoral 

luniversal.
120

 lEtika lReligius, lterutama ldari ltradisi 

lKristen ldan lIslam, lmenganggap lbahwa lhidup ladalah 

lhak lmutlak lTuhan. lManusia ltidak lmemiliki lotoritas 

luntuk lmengakhiri lhidup lsendiri latau lorang llain.
121

 

lMereka lyang lmenolak lpandangan lRachels 

lberanggapan lbahwa largumennya lterlalu 

lkonsekuensialis ldan lmengabaikan lnilai lintrinsik 

lkehidupan lmanusia. 

2. Tuntutan lEtika lyang lTerlalu lIdealistik 

Rachels ljuga ldikritik lkarena lbeberapa 

lgagasannya ldianggap lterlalu lidealistik ldan lsulit 

lditerapkan ldalam lkehidupan lnyata, lseperti 

lpemikirannya lbahwa lorang ltua lharus 

lmempertimbangkan lkepentingan lmoral lanak-anak 

lorang llain lsama lseperti lanak lmereka lsendiri. lSecara 

lteori, lgagasan lini ldidasarkan lpada lprinsip lkesetaraan 

lmoral luniversal, lnamun lsecara lpraktis, lbanyak lpihak 

lmenilai lhal lini lbertentangan ldengan lfakta lpsikologis 

ldan lbiologis lbahwa lmanusia lsecara lalami lmemiliki 

lkecenderungan luntuk lmelindungi ldan lmengutamakan 

                                                           
 

120
 Ahmad lZuhdi. lPemikiran lEtika lKontemporer: lDari lBentham 

lhingga lRachels. l(Bandung: lPustaka lSetia, l2017), lhlm. l95 
 

121
 Sadulloh, lUyung. l―Tinjauan lEtika lJames lRachels lterhadap 

lEutanasia.‖ lJurnal lFilsafat lUIN lBandung, lVol. l6, lNo. l2, l2016, lhlm. l224 



 

90 

 

lkeluarga latau lkelompok ldekatnya. lEtika lsemacam lini 

lbisa ldianggap lmengabaikan lstruktur lsosial ldan 

ltanggung ljawab lmoral lkontekstual, ldi lmana lhubungan 

lkhusus lseperti lkeluarga, lkomunitas, ldan lbangsa ltetap 

lmemiliki ltempat ldalam letika lpublik.
122

 

3. Kritik lterhadap lPandangan lAnti-Relativisme 

Walaupun lRachels ldengan ltegas lmenolak 

lrelativisme lbudaya, lbeberapa lfilsuf ljustru lmelihat 

lpendekatannya lkurang lsensitif lterhadap lkeragaman 

lbudaya lmoral. lIa ldianggap lterlalu lpercaya lpada 

lstandar lmoral lrasional lyang luniversal, ltanpa lcukup 

lmengakui lbahwa lnilai-nilai lmoral lsering lkali ltertanam 

ldalam lpraktik lsimbolik ldan lstruktur lsosial lbudaya 

lyang ltidak lmudah lditerjemahkan lke ldalam lbahasa 

lrasional. lBahwa lmoralitas ltidak lsepenuhnya ldapat 

ldireduksi lmenjadi llogika lformal, lmelainkan lberkaitan 

ldengan lsejarah, ltradisi, ldan lidentitas lsuatu lkomunitas. 

lDari lperspektif lfilsafat lhermeneutika ldan lpostmodern, 

lpendekatan lRachels lcenderung lmengabaikan ldimensi 

ltafsir, lpengalaman, ldan lkontekstualitas letika.
123

 

4. Kritik lterhadap lRasionalisme lMoral lyang lReduksionis 
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Rachels lsangat lmengandalkan lrasionalitas 

ldalam lpengambilan lkeputusan lmoral, lnamun 

lpendekatan lini ldikritik lkarena lcenderung lmereduksi 

ldimensi lmoral lmenjadi lperhitungan llogis lantara 

lkebahagiaan ldan lpenderitaan. lMengabaikan lperan 

lemosi, lintuisi, ldan lnilai-nilai lafektif lyang ljuga lpenting 

ldalam lpenilaian letis, lterutama ldalam lkonteks lseperti 

lcinta, lpengorbanan, latau lpenyesalan. lPendekatan 

lRachels lyang lberbasis lutilitarianisme ldianggap lterlalu 

lmekanistik ldalam lmenghadapi lkompleksitas 

lkehidupan lmanusia.
124

 

James lRachels ltelah lmenyumbangkan 

lpemikiran lyang ltajam ldan lmenggugah ldalam lranah 

letika lterapan, lnamun lkritik-kritik lyang ldiarahkan 

lkepadanya lmenunjukkan lbahwa lfilsafat lmoral ltidak 

lbisa lhanya ldidasarkan lpada llogika lrasional ldan lprinsip 

lutilitas lsemata. lMoralitas ljuga lmenuntut 

lkeseimbangan lantara lprinsip luniversal, lkontekstualitas 

lsosial, lnilai lafektif, ldan lkepercayaan lspiritual. lKritik 

lini lbukan lberarti lmenolak lpemikiran lRachels lsecara 

lkeseluruhan, lmelainkan lmendorong lpengembangan 

letika lyang llebih lutuh ldan lmultidimensional, lterutama 

ldalam lmenghadapi lkompleksitas ldunia lmodern. 
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